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ABSTRAK 

 

Andreani, (2020) : Hubungan Kemampuan Komunikasi Guru dengan 

Motivasi Belajar Siswa pada Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 163 Pekanbaru 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

di SD Negeri 163 Pekanbaru. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis 

diketahui bahwa kemampuan komunikasi guru dalam proses pembelajaran sudah 

baik. Guru sudah berusaha melaksanakan perannya sebagai sumber informasi 

namun motivasi belajar siswa masih rendah yang diketahui dari fenomena siswa 

kurang memperhatikan materi yang dijelaskan guru, siswa tidak mengerjakan 

tugas dengan sungguh-sungguh dan siswa bermain waktu belajar sehingga 

aktivitas belajar terganggu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi guru dengan 

motivasi belajar siswa kelas V SDN 163 Pekanbaru. Jenis penelitian adalah 

deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian adalah siswa kelas V tahun pelajaran 

2019/2020 dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang. Teknik pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan cara observasi, angket dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan korelasi product moment.  Hasil penelitian dan analisis 

tentang pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari nilai Koefisien 

Determinasi (r
2
) = 0.427 atau 42.7% yang berarti kemampuan komunikasi 

guru(X) berkontribusi dalam perubahan yang terjadi pada motivasi belajar siswa 

(Y) sebesar 42.7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara 

kemampuan komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa atau dengan kata lain 

hipotesis diterima. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

 

Andreani, (2020): The Correlation between Teacher Communication Ability 

and Student Learning Motivation at the Fifth Grade of 

State Elementary School 163 Pekanbaru 

 

This research was instigated by the result of preliminary study conducted at 

State Elementary School 163 Pekanbaru.  The result of preliminary study 

conducted by the writer showed that teacher communication ability in the learning 

process was good.  The teacher did his role as the information resource, but 

student learning motivation was low.  It could be known from phenomena that 

students did not pay attention to the material explained by the teacher, they did 

not complete the task seriously, and they played in the learning, so the learning 

activity was disturbed.  This research aimed at knowing whether there was a 

significant correlation between teacher communication ability and student 

learning motivation at the fifth grade of State Elementary School 163 Pekanbaru.  

It was a quantitative descriptive research.  29 the fifth-grade students in the 

Academic Year of 2019/2020 were the samples of this research.  The techniques 

of collecting the data were observation, questionnaire, and documentation.  The 

technique of analyzing the data was Product moment correlation.  Based on the 

research findings and analyses of the correlation between teacher communication 

ability and student learning motivation at the fifth grade of State Elementary 

School 163 Pekanbaru, it could be concluded that there was a correlation between 

teacher communication ability and student learning motivation at the fifth grade 

of State Elementary School 163 Pekanbaru.  It could be seen from the score of 

determination coefficient (r
2
) that was 0.427 or 42.7%, it meant that teacher 

communication ability (X) contributed to the change of student learning 

motivation (Y) 42.7%, and the rest was influenced by other factors.  Therefore, it 

could be concluded that there was a positive significant correlation between 

teacher communication ability and student learning motivation—in other words, 

the hypothesis was accepted. 

Keywords: Communication Ability, Learning Motivation 
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 ملخص
 

 التلاميذدافع التعلم لدى بين مهارة اتصال المدرسين و (: علاقة 4242أندريني )
 365الابتدائية الحكومية  رسةالمدبفي الفصلالخامس 

 .بكنبارو
بتتدرائي  الادررة  الدأجري في  ذيالأولي اللبحث نتائج اخلفيته هذا البحث 

أن الذي قامت بته الباحث ، يعرف الأولي لبحث انتائج ومن . بتكنبارو 163الحكومي  
 ،لدعلوماتاكمصدرر   مأداء دوره واحاولو جيدرة. كانت م  يفي التعلالددررةين مهارة اتصال 

لا يزال منخفضًا وهو معروف من ظاهرة عدرم  التلاميذالتعلم لدرى ادافع ولكن 
التعلم ونعندر عبويلا الجدرواجبات بتبتالون ، ولا يقومدررةونبتالدواد التي شرحها الدهم اهتمام

علاق  كبيرة بتين مهارة اتصال معرف  هو بحث ال االغرض من هذو التعلم. حتى يزعج 
 163الابتتدرائي  الحكومي   رة الفصل الخامس فيالددرلدرى تلاميذ دافع التعلم الددررةين و 

الفصل الخامس في العام الدرراةي تلاميذ عين  والبحث وصفي كمّي.  هنوعو . كنباروبت
لاحظ  الد  طريقهي بتجمع البيانات   تقنيو . تلميذا 22بتإجمالي  2012/2020

بتاةتخدرام ارتباط لحظ  الدنتج. ونتائج هي تحليل البيانات   تقنيو والاةتبيان والتوثيق. 
 رة في الددر التلاميذادافع التعلم لدرى على اتصال الددررةين البحث والتحليل لتأثير مهارة 

دافع مهارة اتصال الددررةين و بتين كبيرة علاق   أن هناك بتكنبارو  163الابتتدرائي  الحكومي  
ذلك من ويعرف . بتكنبارو 163الابتتدرائي  الحكومي   رة في الددر التلاميذالتعلم لدرى ا

مهارة اتصال الددررةين ٪ مما يعني أن 42،0أو 0،420=  (r2)قيم  معامل التحدريدر 
بتنسب  )متغير غير مستقل(  التلاميذدرى ادافع التعلم ل)متغير مستقل( لذا مساهم  في تغيير 

إيجابتي  كبيرة  علاق ويمكن الاةتنتاج أن هناك  .ىر الأخيتأثر الباقي بتالعوامل و ٪ 42،0
يذ، أو بتعبارة أخرى، الفرضي  البدريل  دافع التعلم لدرى التلابتين مهارة اتصال الددررةين و 

 مقبول .
مهارة الاتصال، دافع التعلم: ساسية الكلمات الأ  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Motivasi adalah elemen yang paling penting dalam proses 

pembelajaran yang efektif. Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar 

merasa proses pembelajaran yang berlangsung terasa menyenangkan. 

Motivasi sebagai proses internal yang memungkinkan, membimbingdan 

mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu, untuk itu seorang guru 

harus memiliki kemampuan untuk memotivasi siswa. 

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu 

perbuatan dan tindakan. Guru harus mampu memberikan motivasi yang 

baik terhadap peserta didiknya, agar pencapaian tujuan lebih baik. Motivasi 

merupakan komponen yang penting dalam proses pembelajaran, sebab 

dengan adanya semangat belajar siswa menjadi lebih kuat dan 

pembelajaran semakin efektif.
1
 Apabila siswa termotivasi, maka  dengan 

segenap tenaga dan fikirannya semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan 

sesuai yang diharapkan. 

Menurut Schunk et al, motivasi berarti suatu proses 

diinisiasikannya dan proses dipertahankannya aktivitas yang diarahkan 

pada pencapaian tujuan
2
. Motivasi juga dimaknai sebagai serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 

dan ingin melakukan sesuatu. Menurut Menurut Biehler dan Snowman 

                                                             
1
Zakiah Drajat, Metodik Khusus PAI, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001, hlm. 140 

2
 Schunk, D.H, et al. Motivasi dalam Pendidikan: Teori, Penelitian dan Aplikasi (Terj: 

Ellys Tjo). 2012. Edisi Ketiga. 
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dalam Suyono, motivasi adalah daya yang membangkitkan, memilihkan, 

mengarahkan dan melanggengkan suatu prilaku
3
. 

Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah 

seorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu 

sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi 

seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu 

para siswa nya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan 

prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang 

diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.
4
 

Motivasi yang ada pada diri seseorang, memang sukar untuk 

diketahui dan diakui, namun demikian dapat diinterpretasikan dari bentuk 

tingkah laku dengan ciri-ciri seperti siswa hadir tepat waktu, siswa 

memahami dan mendengarkan penjelasan guru, belajar dengan tekun, 

bertanya jika ada yang kurang dipahami, mengikuti proses pembelajaran 

dari awal hingga akhir dan lain sebagainya.  

Motivasi sangat penting perannya bagi individu dalam kehidupan 

sebagai makhluk individu, sosial dan lain-lain. Tidak terkecuali bagi siswa 

yang sedang belajar. Permasalahan yang dihadapi siswa yang berkaitan 

dengan motivasi belajar siswa adalah siswa sulit memahami penjelasan 

yang disampaikan guru, siswa tidak betah mengikuti proses pembelajaran 

dikelas hingga akhir jam pelajaran dan lain sebagainya yang jika dibiarkan 

                                                             
3
 Suyono, dkk. 2015. Implementasi Belajar dan Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. h. 34 
4
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2007, 

hlm. 73. 
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akan semakin menyebabkan semakin rendahnya motivasi belajar siswa 

tersebut untuk mengiukti proses pembelajaran di kelas. 

Motivasi siswa tidak selamanya tumbuh dengan sendirinya, namun 

perlu adanya peran dari lingkungan diluar diri siswa tersebut seperti 

kemampuan guru dalam menjalin komunikasi dengan siswanya. 

Komunikasi merupakan jembatan yang efektif bagi pentransferan nilai-nilai 

ilmu pengetahuan yang dilakukan guru kepada siswa.  

Pada dasarnya seorang guru adalah seorang komunikator. Proses 

pembelajaran yang berlangsug di dalam kelas merupakan proses komunikasi. 

Guru seharusnya memenuhi segala persyaratan komuniksi yang efektif dalam 

menyampaikan pelajaran. Jika tidak, proses pembelajaran akan sulit mencapai 

hasil maksimal. Berbagai persoalan akan muncul apabila hubungan 

komunikatif antara guru dan siswa tidak berjalan dengan optimal.
5
 

 Seorang guru sangat perlu menguasai kemahiran komunikasi agar 

pembelajaran di dalam kelas dapat dilakukan dengan sempurna dan berkesan 

yang mana akan memberikan dampak kepada proses pembelajaran dan 

pembelajaran
6
 

Kemampuan komunikasi adalah suatu kemampuan untuk memilih 

perilaku komunikasi yang cocok dan efektif bagi situasi tertentu.
7
 Sedangkan 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

                                                             
5
Ngainun Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan, Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2011, 

hlm.112 
6
Muhamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015, hlm.371 
7
Ibid. 
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komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu
8
. Guru dengan 

siswa terlibat dalam proses penyampaian pesan, penggunaan media, dan 

penerima pesan. Persoalan kekurangpahaman dan persoalan lainnya berkaitan 

dengan materi yang dapat diselesaikan. Sebaliknya, komunikasi yang 

terhambat karena guru tidak membuka ruang komunikasi, guru kurang mampu 

menggali kemauan bertanya siswa, siswa takut bertanya, dan sebab lainya 

akan berdampak kurang bagus terhadap hasil belajar.  

Kemampuan komunikasi guru dalam pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan pembelajaran yang efektif antara guru dan 

siswa yaitu : 

1. Komuniksi sebagai aksi atau komunikasi satu arah 

Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa 

sebagai penerima aksi. Guru aktif, siswa pasif. Mengajar dipandang 

sebagai kegiatan menyampaikan bahan belajar. 

2. Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah 

Pada komunikasi ini antara guru dan siswa memiliki peranan yang sama 

yakni pemberi aksi dengan arti kata keduanya dapat saling memberi dan 

menerima aksi. Komunikasi ini lebih baik dari pada yang pertama, 

sebab kegiatan guru dan siswa relatif sama. 

3. Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah 

Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah komunikasi 

ini tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis antara guru dan 
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Onong Uchjana Efendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, Bandung: Remaja Rosda 
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siswa, tetapi juga melibatkan interaksi dinamis antara siswa dengan 

siswa lainya. Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi ini 

mengarahkan kepada proses pengajaran yang mengembangkan kegiatan 

siswa yang optimal, sehingga siswa belajar aktif, diskusi, simulasi, 

merupakan strategi yang dapat mengembangkan komunikasi ini.
9
 

Adapun Ciri-ciri komunikasi yang baik yaitu : 

a. Istilah  

Penggunaan istilah yang di artikan ―sama‖ antara pengirim dan 

penerima pesan merupakan aturan dasar untuk mencapai 

komunikasi yang efektif. Kata-kata yang samar artinya 

(mempunyai lebih dari satu makna) dapat menimbulkan 

kebingungan dan salah pengertian. 

b. Spesifik  

Pesan yang dipertukarkan harus spesifik. Maksudnya, pesan yang 

disampaikan harus jelas, sehingga si penerima pesan dapat 

menerima pesan dan mengulangi dengan benar. 

c. Tersusun baik 

Pesan harus berkembang secara logis dan tidak terpotong-potong. 

d. Objektif, akurat, dan aktual. 

Pengirim informasi harus berusaha menyampaikan pesan seobjektif 

mungkin. 
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e. Efisien  

Pesan yang disampaikan seringkas dan seorginal mungkin serta 

harus berusaha untuk menghilangkan menghilangkan kata yang 

tidak relevan.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah Dasar 

Negeri 163 Pekanbaru, penulis melihat bahwa guru telah memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 

dari: 

1. Guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran. 

2. Guru melibatkan siswa secara efektif dalam pembelajaran. 

3. Guru bersikap terbuka dalam pembelajaran. 

4. Guru menggunakan media sebagai sarana komunikasi.  

Kemampuan komunikasi guru yang baik dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan motivasi belajar bagi siswa. Keberhasilan 

guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran 

interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya. Ketidaklancaran 

komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang disampaikan guru
10

. Hal 

ini dapat menyebabkan kurangnya motivasi belajar siswa. Motivasi belajar 

siswa di setiap sekolah berbeda-beda sehingga hal ini mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Bertitik tolak dari hal tersebut di atas tentang 

kemapuan berkomunikasi guru, tedapat kesenjangan hubungan antara guru 

dengan siswa baik di dalam atau pun di luar kegiatan pembelajaran. 
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Keadaan ini di tunjukkan dengan adanya perbedaan kemampuan 

berkomunikasi guru di setiap kelas. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. Perbedaan motivasi belajar dari setiap siswa juga 

berbeda sehingga sangat penting sekali kemampuan berkomunikasi pada 

setiap guru. 

Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat menarik untuk 

dibahas. Sebab pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam 

kehidupan kita dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, baik dari 

kehidupan seseorang, keluarga bangsa dan negara. Mengingat sangat 

pentingnya pendidikan bagi kehidupan, maka pendidikan harus 

dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang 

diharapkan.
11

 

Dalam Al-Qur’an Allah SWT menyatakan bahwa menuntut ilmu 

adalah suatu kewajiban dan suatu perkara yang sangat penting, serta suatu 

perkara yang disertakan pahalanya dengan berjihad di jalan Allah SWT 

(Jihad Fisabilillah), selain itu orang yang beriman dan berilmu akan di 

angkat derajatnya oleh Allah di dunia maupun di akhirat. Firman Allah 

SWT dalam surat Al-Luqman: 

 

Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami berikan nikmat kepada Luqman, 

yaitu: Bersyukur kepada Allah. Dan barangsiapa yang yang 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur 
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untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang tidak bersyukur, 

maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
12

 

 

Ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa Allah SWT 

memerintahkan untuk menggunakan anggota badan untuk kebaikan. 

Kemudian Allah SWT juga memerintahkan untuk bersyukur atas apa yang 

telah di karuniakan kepadanya. 

Proses pendidikan tidak terlepas dari proses belajar-mengajar yang 

tampak, proses edukatif antara guru dan para siswa untuk mencapai suatu 

tujuan pendidikan yaitu terbentuknya insan yang memiliki dimensi religius, 

berbudaya dan berkemampuan ilmiah.
13

 Inti dari proses pendidikan secara 

formal adalah mengajar sedangkan inti dari proses pengajaran adalah siswa 

belajar. Oleh karena itu proses belajar mengajar pada intinya terpusat pada 

satu persoalan yaitu bagaimana guru melaksanakan proses belajar mengajar 

yang efektif guna tercapainya suatu tujuan.
14

  

Menurut Arief S. Sadiman, dkk., Pembelajaran pada hakikatnya 

adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber 

pesan ke penerima pesan melalui saluran atau media tertentu. Menurut 

Suhaenah Suparno ―Komunikasi mempunyai peran yang sangat penting di 

dalam interaksi antara peserta dengan fasilisator karena interaksi ini berarti 

ada pengiriman dan penerimaan pesan-pesan secara interaktif dan terus 

menerus‖. Dengan demikian, melalui proses komunikasi, pesan dapat 
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Samsul Nizar, Ramyulis, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2009, hlm. 
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14
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diterima, diserap, dan dihayati penerima pesan. Guru dalam kaitan dengan 

ini berusaha melaksanakan peranannya sebagai sumber informasi dengan 

menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya dengan 

cara guru harus mampu mengkomunikasikan ide, gagasan, nasehat, materi 

dan sebagainya. Sehingga pada akhirnya akan meningkatkan motivasi 

belajar siswa tersebut. Seharusnya dengan adanya kemampuan guru 

berkomunikasi maka motivasi belajar siswa tinggi, namun berdasarkan 

hasil pengamatan awal penulis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 163 

Pekanbaru ditemukan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah, hal ini 

dapat dilihat dari gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan materi yang dijelaskan guru 

dengan melakukan aktivitas mengobrol dengan teman sekelas yang lain. 

2. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 

di rumah, dan lebih memilih mengerjakan tugas di sekolah dengan cara 

mencontek tugas temannya. 

3. Masih ada siswa bermain waktu belajar sehingga aktivitas belajar menjadi 

terganggu. 

Berdasarkangejala-gejala di atas maka saya tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ―Hubungan Kemampuan 

Komunikasi Guru dengan Motivasi Belajar Siswa padaSiswa Kelas V 

SDN 163 Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Kemampuan komunikasi guru adalah suatu kemampuan untuk memilih 

perilaku komunikasi yang cocok dan efektif bagi situasi tertentu.
15

 

Kemampuan komunikasi dalam penelitian ini adalah bagaimana 

kemampuan komunikasi guru dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang menyenangkan akan disukai oleh siswa sehingga siswa 

memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran 

tersebut.  

2. Motivasi belajar adalah sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah 

kegiatan, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
16

 Motivasi belajar 

yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah dorongan atau 

kekuatan penggerak yang membangkitkan semangat siswa untuk belajar. 

Motivasi belajar yang semakin terlihat dari usaha yang dilakukan siswa 

untuk belajar dengan maksimal agar mendapatkan nilai sesuai yang 

diharapkan untuk mata pelajaran tersebut. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
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11 

a. Kurangnya komunikasi guru menyebabkan siswa kurang memiliki 

motivasi dalam belajar. 

b. Kurang keinginan siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar yang 

guru berikan dengan maksimal. 

c. Keterbatasan kemampuan guru dalam mengkomunikasikan ide, 

gagasan, nasehat, dan sebagainya, sehingga menyebabkan proses 

pembelajaran tidak maksimal. 

d. Siswa belum terlalu paham terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru, yang disebabkan siswa kurang mengerti apa yang guru 

sampaikan. 

2. Batasan Masalah  

 Mengingat banyaknya permasalahan dalam penelitian ini, seperti yang 

dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis memberikan 

batasan masalah agar lebih fokus. Adapun masalah yang dibatasi pada 

kemampuan berkomunikasi guru dengan motivasi belajar siswa SDN 

163 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan ini adalah:  

Apakah ada hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi 

guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V SDN 163 Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitan 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara 

kemampuan komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa kelas V 

SDN 163 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini berguna secara teoritis maupun praktis, 

adapun kegunaannya adalah: 

a. Bagi guru, untuk memberikan sumbangan positif berupa pemikiran 

ilmiah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi pembelajaran 

guru di sekolah. 

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa. Dengan 

adanya komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran akan 

meningkatkan motivasi belajar yang baik pula. 

c. Bagi penulis, untuk memenuhi syarat penyelesaian pendidikan S1 

pada program studi PGMI,  

d. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan pertimbangan demi 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kemampuan Komunikasi Guru 

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Guru 

Kemampuan komunikasi adalah suatu kemampuan untuk 

memilih perilaku komunikasi yang cocok dan efektif bagi situasi 

tertentu.
17

 Menurut  Onong Uchjana ―Komunikasi adalah proses 

penyampain pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu.
18

 

Secara etimologi kemampuan diambil dari kata mampu berarti‖ 

kuasa (bisa, sanggupu) melakukan sesuatu.
19

 Istilah komunikasi 

atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu communicatus 

yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. Kata sifatnya 

communis yang bermakna umum atau bersama-sama. Dengan 

demikian komunikasi menurut Lexicigrapher (ahli kamus bahasa), 

menunjukan pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk 

mencapai kebersamaan.
20

 

Dalam garis besarnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah penyampaian informasi atau pengertian dari seseorang 
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(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Hovland 

mengatakan bahwa komunikasi adalah proses individu mengirim 

stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah 

tingkah laku orang lain.
21

 

Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Lasswell bahwa 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek 

tertentu.
22

 Dalam arti kata komunikasi itu minimal harus 

mengandung kesamaan makna antara  dua pihak yang terlibat. 

Dikatakan minimal karena komunikasi tidak hanya informatif (agar 

orang lain mengerti dan tahu), tetapi juga persuasif (agar orang lain 

bersedia menerima suatu keyakinan untuk melakukan suatu 

perbuatan). 

Pengertian komunikasi tampak adanya sejumlah komponen atau 

unsur yang dicakup, yang merupakan terjadinya komunikasi. 

Kompnen- komponen tersebut adalah: 

1) Komunikator (orang yang menyampaikan pesan atau informasi). 

Komunikator yang dimaksud adalah guru. 

2) Pesan (informasi yang akan disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan). 

3) Media (saluran yang akan dipilih untuk menyampaikan pesan). 
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4) Komunikan (orang yang menerima pesan). Komunikan yang 

dimaksud adalah siswa. 

5) Efek (dampak yang terjadi akibat adanya pesan yang telah 

disampaikan. Dampak bisa positif atau diterima, bisa negativ atau 

ditolak).
23

 

 Kerangka seperti ini, guru yang menjadi kuncinya. Sebab, tanpa 

menafikan peran signifikan pihak lain seperti kepala sekolah, 

karyawan, maupun pihak lainya proses pembelajaran hanya akan 

berlangsung lebih optimal manakala guru memiliki kapasitas dan 

kualitas diri yang memadai. Guru dengan kapasitas dan kualitas 

yang tidak memadai akan menjadikan pembelajaran berlangsung 

dalam suasana menjenuhkan dan siswa tidak mendapatkan hal-hal 

yang baru (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) yang 

bermanfaat.
24

 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi guru 

adalah kemampuan penyampaian informasi maupun opini adalam 

belajar, tidak hanya penyampaian materi pelajaran, pengarahan, serta 

memberikan motivasi yang dilakukan guru (komunikator) kepada 

siswa (komunikan) sehingga terjadi komunikasi feed-back (timbal 

balik). 
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b. Jenis- Jenis Komunikasi 

Komunikasi digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan 

aktifitas hubungan antara manusia atau kelompok. Jenis komunikasi 

terdiri dari: 

1) Komunikasi Verbal 

Komunikasi Verbal adalah penggunaan kata- kata dalam 

menyampaikan fikiran, perasaan dan informasi.
25

 Ada empat 

kosa kata yang yang berkaitan dengan bahasa verbal yaitu, 

membaca, mendengar, menulis, dan mengungkapkan. Keempat 

komunikasi tersebut menggunakan media kata. 
26

 selain itu yang 

termasuk dalam pengertian suara (verbal) ini adalah: 

a) Kekuatan atau kekerasan suara. Suara yang terlampau keras 

atau sebaliknya terlalu lemah akan memberikan hasil belajar 

yang buruk. Untuk itu perlu dipertimbangkan tentang seberapa 

suara yang harus dikeluarkan berdasarkan jumlah siswa, luas 

ruang, dan kondisi lainya, yang penting diusahakan agar semua 

siswa dapat mendengar dengan cukup jelas melalui kekuatan 

suara yang memdai. 

b) Lagu dan tekanan bicara. Lagu bicara mempunyai pengaruh 

pula pada daya tangkap siswa terhadap pembicaraan guru. 

Lagu bicara yang datar menoton dan lagu bicara yang naik 
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Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
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turun tetapi tersendat-sendat memberikan akibat yang sama 

yang sering ali menjadi bahan tertawaan siswa dan cenderung 

untuk ditirunya dengan maksud mengejek. Akibatnya 

konsentrasi belajar mereka terganggu.
27

  

 Problematika komunikasi verbal adalah pada bahasa yang 

digunakan, karena tidak semua kata yang bermakna kongkret. 

Ketika komunikasi itu menggunakan kata- kata yang bermakna 

pasti, yakni hanya bermakna satu maka akan semakin efektif 

komunikasi, karena pesan tersampaikan secara benar dan pasti. 

Namun jika sebaliknya, maka bisa jadi penerima pesan 

memaknai lain dari pemberi pesan. Dengan demikian semakin 

konkret bahasa yang digunakan maka semakin efektif pesan itu 

tersampaikan.
28

     

 Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa 

semakin konkret bahasa yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran maka akan semakin mudah dipahami oleh siswa 

dan mudah ditangkap penafsirannya. Agar tidak terjadi 

penafsiran informasi yang menyimpang dari yang inginkan 

oleh guru, maka guru harus mampu untuk memilih kata-kata 

yang mudah dipahami oleh siswa. 
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2) Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi non verbal adalah isyarat yang berlangsung 

secara sadar tidak berupa tingkah laku yang menyatakan fikiran, 

perasaan atau petunjuk. Komunikasi non verbal dapat berguna 

dalam; menunjukan emosi, menunjukan sikap, membentuk dan 

mempertahankan hubungan sosial, serta mendukung komunikasi 

verbal.
29

 

Komunikasi non verbal hanya bisa dipahami dari 

berbagai isyarat gerakan anggota tubuh yang mengekspresikan 

sebuah pesan. Setidaknya ada tujuh bentuk gerakan tubuh yang 

biasa dan biasa digunakan guru dalam berkomunikasi dengan 

siswa- siswanya, yakni : 

a) Komunikasi kinesics adalah komunikasi dengan menggunakan 

gerakan anggota tubuh, biasa dan bahkan terlalu sering untuk 

digunakan guru, seperti menggunakan kepala tanda setuju, 

menggelengkan kepala tanda tidak setuju, atau sebagainya. 

b) Komunikasi proxemics adalah membuat jarak antara tempat 

duduk guru dan siswa, siswa tidak boleh mendekati meja guru 

kecuali jika dipanggil, karena wilayah disekitar meja guru 

adalah otoritas guru. 
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c) Komunikasi hepics adalah komunikasi dengan menggunakan 

sentuhan, seperti seorang guru membelai pundak siswanya 

bermakna bahwa dia sayang pada anak tersebut. 

d) Komuniksi oculasics adalah komunikasi dengan menggunakan 

gerakan mata, seperti melotot untuk menunjukan permintaan 

perhatian siswa terhadap pelajaran, atau permintaan agar siswa 

meningkatkan perhatian pelajarannya. 

e) Komunikasi paralanguange adalah komunikasi dengan 

menggunakan suara tanpa kata, seperti membunyikan eehm, 

dengan suara tinggi, rendah dan lainya. 

f) Komunikasi choronemics adalah komunikasi yang mana guru 

tidak mengatur waktu belajarnya secara tepat dan akurat, akan 

membawa pesan pada siswa untuk belajar tidak serius. 

g) Komunikasi environment adalah komunikasi melalui penataan 

lingkungan kelas. Kelas yang tercat teduh, bercahaya terang, 

memiliki harum-haruman membawa pesan-pesan edukatif serta 

membuat siswa merasa kelas sebagai rumahnya yang kedua. 

Sementara jika sebaliknya akan membawa pesan agar siswa 

tidak belajar dikelas tersebut. 
30

 

Komunikasi verbal dan non verbal dapat membantu guru untuk 

menunjukan perhatian dan kepedulian terhadap peserta didiknya. 

Selain itu guru diharapkan memodifikasi variasinya, melalui : 
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1) Tekanan suara guru tinggi, rendah, cepat atau lambat. 

2) Memusatkan perhatian peserta didik, seperti kata-kata 

perhatikan dengan baik. 

3) Mengadakan diam sejenak pada saat yang tepat membuat 

pembicaraan guru lebih jelas, karena ini berfungsi sebagai 

koma, titik, atau tanda seru. 

4) Intonasi dan bunyi-bunyi lainya seperti, eeh, hmm, wah, dan 

lain-lain. 

5) Guru menguasai dengan kontak mata. 

6) Ekspresi roman muka, ini sangat penting dalam berkomunikasi 

dengan peserta didik. Seperti, wajah ceria, tersenyum, sedih 

dan lain-lain. 

7) Gerak-gerik tangan dapat memperkuat ekspresi guru. 

8) Tempat berdirinya guru di kelas seperti depan, belakang, 

samping kiri, dan kanan dan sebagainya. 

9) Variasi pola dalam berinteraksi, hindari guru terlalu banyak 

bicara atau terlalu lama sehingga peserta didik kehilangan 

perhatian dan minat. 

10) Variasi dalam menggunakan media. Seperti, media gambar, 

rekaman dan lain-lain.
31

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

proses pembelajaran sebaiknya guru harus mampu untuk 
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memvariasikan metode, media, dan komunikasi verbal serta non 

verbalnya agar dalam proses pembelajaran tersebut siswa dapat 

belajar dengan baik. 

c. Proses Komunikasi 

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian 

pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang 

lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, 

opini, dan lain-lain.
32

 Peristiwa tersebut adalah suatu rangkaian 

kegiatan komunikasi antara guru dengan siswa yang saling 

digunakan dalam interaksi untuk mencapai suatu perubahan dan 

pertumbuhan intelektual. Proses komunikasi terbagi menjadi dua 

tahap yaitu: 

1) Proses komunikasi secara primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 

pikiran atau perasaan seorang kepada orang lain dengan 

menggunakan (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media 

primer dalam proses komunikasi adalah bahasa. 

2) Proses komunikasi secara sekunder 

pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang 

sebagai lambang pertama.
33
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d. Fungsi Komunikasi 

 Menurut Mudjito dalam Ilmu Komunikasi Pengantar Study 

menyatakan bahwa fungsi komunikasi adalah: 

1) Komunikasi merupakan alat suata organisasi sehingga seluruh 

kegiatan organisasi itu dapat diorganisasikan (dipersatukan) 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

2) Komunikasi merupakan alat untuk mengubah prilaku para 

anggota dalam suatu organisasi. 

3) Komunikasi adalah alat agar informasi dapat disampaikan 

kepada seluruh anggota organisasi.
34

 

      Berdasarkan fungsi komunikasi tersebut, maka komunikasi 

memegang peranan penting dalam suatu organisasi ataupun 

lembaga, baik itu lembaga formal, informal maupun non formal. 

Terutama dalam penelitian ini yakni lembaga sekolah, baik 

komunikasi antara guru, guru dan siswa, dan tidak kalah 

pentingnya komunikasi adalam proses pembelajaran. 

e. Tujuan Komunikasi 

Secara umum menurut Wilbur Scram dalam buku Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktik, mengemukakan bahwa tujuan 

komunikasi dapat dilihat dari dua prespektif, yaitu: kepentingan 
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sumber/ pengirim/ komunikator dan kepentingan penerima/ 

komunikan.
35

 

Dengan demikian maka tujuan komunikasi yang ingin dicapai 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tujuan komunikasi dari sudut kepentingan sumber yaitu: 

1) Memberikan Informasi 

2) Mendidik 

3) Menyenangkan/menghibur 

4) Menganjurkan suatu tindakan/persuasi 

Tujuan komunikasi dari sudut pandang penerima: 

1) Memahami informasi 

2) Mempelajari 

3) Menikamati 

4) Menerima atau menolak anjuran 

Guru sebagai komunikator dalam pembelajaran memiliki 

tujuan memberikan informasi, mendidik, menyenangkan, dan 

menganjurkan suatau tindakan positif kepada siswa sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Begitu juga sebaliknya siswa 

sebagai komunikan (penerima pesan) diharapkan dapat 

memahami informasi/ pesan yang disampaikan oleh guru, 

mempelajari, menikmati, dan menerima apa yang telah 

disampaikan oleh guru dalam pembelajaran. 

                                                             
35

Marheni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, 

hlm.61-62 



 

 
 

24 

Adapun tujuan komunikasi dilihat dari hasil atau akibat 

yang diinginkan oleh pelaku komunikasi, yaitu: 

1) Perubahan sikap (attitude Change), seorang komunikan 

setelah menerima pesan kemudian sikapnya berubah, baik 

positif maupun negatif, 

2) Perubahan pendapat (opinion change), setelah memahami 

apa yang diamksud komunikator maka akan tercipta 

pendapat yang berbeda-beda bagi komunikan, 

3) Perubahan perilaku (behavior change), komunikasi 

bertujuan untuk mengubah perilaku maupun tindakan 

seseorang, 

4) Perubahan sosial (social change) membangun dan 

memelihara ikatan hubungan dengan orang lain sehingga 

menjadi hubungan yang makin baik.
36

 

f. Bentuk-Bentuk Komuniksi yang disampaikan oleh Guru 

Ketika ilmu pengetahuan masih terbatas, penemuan teknologi 

belum berkembang seperti sekarang guru berperan sebagai sumber 

belajar. Setelah kemajuan teknologi tetap saja tidak bisa 

menggantikan peran guru. Berikut adalah beberapa peran guru. 

1) Guru Sebagai Motivator 

Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong anak didik 

agar bergairah dan aktif.
37
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2) Guru sebagai fasilitator 

Guru sebagai fasilitator berperan dalam memberikan pelayanan 

untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Selain itu guru juga dituntut agar memiliki kemampuan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Hal ini sangat 

penting, kemampuan komunikasi secara efektif dapat 

memudahkan siswa menangkap pesan sehingga dapat 

meningkatakan motivasi belajar mereka.
38

 

3) Guru Sebagai Demonstator 

Peran guru sebagai demonstator adalah peran untuk menunjukan 

kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih 

mengerti dan memahami pesan yang disampaikan. Ada 2 

konteks guru sebagai demonstator, pertama guru harus 

menunjukan sikap-sikap terpuji, kedua guru harus dapat 

menunjukkan bagaimana caranya agar setiap materi pelajaran 

dapat lebih dipahami dan di hayati oleh setiap siswa.
39

 

4) Guru Sebagai Pengelola 

Guru sebagai pengelola pembelajaran (Learning Manajer), 

berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan 

siswa dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas 
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yang baik, guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk 

terjadinya proses pembelajaran seluruh siswa.
40

 

5) Guru sebagai Sumber Belajar 

Peran sebagi sumber belajar merupakan peran yang sangat 

penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan 

penguasaan materi pelajran.
41

 

6) Guru Sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing agar dapat menemukan berbagai 

potensi yang dimilikinya sebagai bekal mereka, membimbing 

siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas- 

perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapain itu ia dapat 

tumbuh dan berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi 

harapan setiap orang tua dan masyarakat.
42

 

7) Guru Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator berperan untuk mengumpulkan data atau 

informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah 

dilakukan.
43

 

g. Kemampuan Komunikasi Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, 

penyampaian pesan dari orang pengantar ke penerima. Pesan yang 

disampaikan berupa isi/ ajaran yang dituangkan ke dalam simbol- 
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simbol komunikasi, baik verbal (kata-kata dan tulisan) maupun non-

verbal. Proses ini dinamakan encoding. Penapsiran simbol-imbol 

komunikasi tersebut oleh siswa dinamakan decoding. 

Kemampuan komunikasi dengan baik, guru perlu memiliki 

beberapa kemampuan: 

1) Kemampuan berbahasa dengan baik. Guru perlu memiliki 

kekayaan bahasa dan kosa kata maupun istilah lainya. Guru perlu 

menguasai struktur kalimat dan ejaan dengan benar, guru perlu 

menguasai ucapan dan ragam bahasa yang tepat dan baik. 

2) Tinggi atau rendahnya volume suara yang dimiliki oleh guru. 

Setiap orang memiliki volume suara yang berbeda-beda. Kebiasaan 

bicarapun dan ragam bahasa yang tepat dan baik. 

3) Penampilan guru. Setiap orang memiliki pembawaan ciri-ciri fisik 

tertentu, meskipun demikian guru hendaknya menguasai 

penampilan yang modern sehingga memperlihatkan sikap 

bersahabat, keramahan, keterbukaan dan lain-lainya. 

4) Penguasaan guru akan bahan yang diajarkan. Guru yang tidak 

menguasai bahan, tidak akan lancar dalam menyampaikan materi 

pelajaran. Banyak berhenti, melihat buku, bahkan membuat 

kekeliruan. Kekakuan dan kekeliruan mengakibatkan kurangnya 
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perhatian kegelisahan pada siswa sehingga mengakibatkan 

kurangnya perhatian siswa.
44

 

Kemampuan komunikasi guru dalam pembelajaran yang dapat 

di gunakan untuk mengembangkan pembelajaran yang efektif antara 

guru dan siswa sebagaimana yang telah dijelaskan: 

1) Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah 

Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan 

siswa sebagai penerima aksi. Guru aktif, siswa pasif. Mengajar 

dipandang sebagai kegiatan yang menyampaikan bahan 

pelajaran. Pada model ini kelebihanya guru lebih menguasai 

bahan pelajaran dan melaksanakan tugasnya sebagai guru 

dengan maksimal, sementara kelemahanya siswa tidak 

mendapatkan materi pelajaran sesuai dengan kebutuhannya baik 

dari segi pengembangan bakat dan minatnya, dan proses 

pembelajaranya semuanya di atur dan ditentukan oleh guru. 

2) Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah 

Pada komunikasi ini antara guru dan siswa memiliki peranan 

yang sama yakni pemberi aksi dengan arti kata keduanya dapat 

saling memberi dan menerima aksi. Komunikasi ini lebih baik 

dari pada yang pertama, sebab kegiatan guru dan siswa relatif 

sama. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa di arahkan untuk 

menjawab apa yang dibutuhkan siswa. Model pembelajaran ini 
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bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa, 

proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya 

jawab antara guru dan siswa. 

3) Sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah 

Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah 

komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis 

antara guru dan siswa, tetapi juga melibatkan interaksi dinamis 

antara siswa dengan siswa lainya. Proses belajar mengajar 

dengan pola komunikasi ini mengarahkan kepada proses 

pengajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, 

sehingga siswa belajar aktif, diskusi, simulasi merupakan 

strategi yang dapat mengembangkan komunikasi ini.
45

 

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa sedikit banyaknya dipengaruhi oleh jenis komnikasi 

yang dignakan guru pada waktu mengajar. Untuk mencapai hasil 

belajar optimal dianjurkan guru membiasakan diri menggunakan 

komunikasi sebagai transaksi cara belajar siswa aktif yang sedang 

dikembangkan saat ini sebagai implikasi dari pendidikan guru 

berdasarkan kompetensi merupakan penerapan komunikasi sebagai 

transaksi. 
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2. Motivasi Belajar 

Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak 

belajar. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber. 

Pada peristiwa pertama, motivasi siswa yang rendah menjadi lebih baik 

setelah siswa memperoleh informasi yang benar. Pada peristiwa kedua, 

motivasi belajar dapat menjadi rendah dan dapat diperbaiki kembali. 

Pada kedua peristiwa tersebut peranan guru untuk mempertinggi 

motivasi belajar siswa sangat berarti. Pada peristiwa ketiga, motivasi 

diri siswa tergolong tinggi. Siswa belajar karena didorong oleh 

kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, 

kemauan, atau cita-cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong 

rendah atau tinggi. Ada ahli psikologi pendidikan yang menyebut 

kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai 

motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 

menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 

belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap 

dan perilaku individu belajar. 
46

 

Menurut Oemar Hamalik, motivasi adalah suatu perubahan energi 

di dalam diri (pribadi) seseorang yang di tandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
47

 Menurut Crider seperti 

dikutip Ramayulis, motivasi adalah ―sebagai hasrat, keinginan dan 
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minat yang timbul dari seseorang dan langsung ditujukan pada suatu 

objek.
48

 

Motivasi memiliki beberapa fungsi yaitu:
49

 

1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa 

motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 

perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan 

tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 

 

Jadi yang dimaksud dengan motivasi adalah dorongan yang ada pada 

diri seseorang untuk menggerakkan serta mengarahkan perilaku untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Kedua belajar, menurut para ahli pendidikan berbeda namun selalu 

mengacu pada prinsip yang sama yaitu setiap orang yang melakukan 

proses belajar akan mengalami suatu proses perubahan dalam dirinya. 

Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku akibat 

dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.
50

 Menurut Skiner, yang 

dikutip oleh Muhibbin Syah belajar adalah suatu perilaku pada saat orang 

belajar, maka responnya lebih baik. Sebaliknya bila tidak belajar maka 

responnya menurun. Jadi belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

berkat pengalaman dan adanya interaksi antara stimulus dan respon.
51

 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
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hidupnya. Menurut Slameto ―belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya‖.
52

 Dalam kegiatan belajar maka motivasi 

dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 

intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 

merasa senang dan semangat untuk belajar. Di dalam kegiatan belajar 

mengajar, peranan motivasi baik yang bersifat intrinsik atau ekstrinsik 

sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktivitas, 

inisiatif, dan dapat mengarahkan ketekunan dalam melakukan kegiatan 

belajar. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri 

siswa yang mampu menimbulkan kegiatan belajar, menumbuhkan gairah, 

perasaan senang, dan semangat untuk belajar. Siswa dengan motivasi 

belajar yang kuat akan mencurahkan perhatian, bekerja keras dan 

konsisten dalam kegiatan belajarnya. 
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a. Macam-Macam Motivasi 

Menurut Sardiman, motivasi diantaranya dapat dilihat dari 

sudut pandang: 

1) Motivasi Intrinsik  

Adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar. Karena dalam diri individu sudah 

ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2) Motivasi Ekstrinsik  

Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan, dari 

luar tindakan atau perbuatan yang didasarkan oleh dorongan-

dorongan yang bersumber dari luar pribadi seseorang 

(lingkungan) melakukan sesuatu karena ada paksaan dari luar. 

Keberadaan motivasi ekstrinsik juga diperlukan dalam 

kegiatan belajar, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu 

dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen 

lain dalam proses pembelajaran ada yang kurang menarik bagi 

siswa. Di dalam kegiatan belajar dan mengajar peranan motivasi 

baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan 

motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, 

dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan 

kegiatan belajar.
53
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Slameto, menjelaskan bahwa motivasi seseorang 

sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1) Faktor Internal, faktor yang berasal dari dalam diri individu, 

terdiri atas: a) Persepsi individu mengenai diri sendiri; b) Harga 

diri dan prestasi; c) Harapan; d) Kebutuhan; e) Kepuasan kerja. 

2) Faktor Eksternal, faktor yang berasal dari luar individu, terdiri 

atas: a) Jenis dan sifat pekerjaan; b) kelompok kerja dimana 

individu bergabung; c) Situasi lingkungan pada umumnya; d) 

Sistem imbalan yang diterima;
54

 

 

c) Ciri-Ciri Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman bahwa motivasi yang ada pada diri setiap 

orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 

dicapainya). 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4) Lebih senang bekerja sendiri. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu)  

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
55

 

 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa seseorang yang 

memiliki motivasi, memiliki ciri-ciri tersebut diatas. Apabila seseorang 

memiliki ciri-ciri di atas berarti orang itu memiliki motivasi yang cukup 

kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan 
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pembelajaran karena siswa yang telah memiliki motivasi belajar yang 

kuat berkemungkinan besar berhasil didalam proses pembelajaran. 

3. Hubungan Kemampuan Komunikasi Guru dengan Motivasi belajar 

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan 

komunikasi. Guru dan siswa terlibat dalam proses penyampaian pesan, 

penggunaan media, dan penerimaan pesan. Komunikasi dalam 

pembelajaran sangat menentukan hasil pembelajaran. Proses 

komunikasi yang berjalan lancar antara guru dan siswa akan membawa 

hasil pembelajaran yang baik. Persoalan kekurang pahaman dan 

persoalan lain yang berkaitan dengan materi dapat diselesaikan. 

Sebaliknya, komunikasi yang terhambat, bisa karena guru tidak 

membuka ruang komunikasi, kurang mampu menggali kemauan 

bertanya siswa, siswa takut bertanya, dan sebab lainya akan 

berimplikasi terhadap motivasi siswa.
56

 

Komunikasi efektif dalam pembelajaran merupakan proses 

transformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari guru 

sebagai komunikator kepada siswa sebagai komunikan, dimana siswa 

mampu memahami maksud pesan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan, dengan demikian dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah laku 

menjadi lebih baik. Guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab 

terhadap berlangsungya komunikasi yang efektif dalam pembelajaran, 
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sehingga guru dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 

agar menghasilkan proses pembelajaran yang efektif dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

B. Penelitan yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran penelitian yg relevan yg telah penulis 

lakukan diperpustakaan UIN Suska Riau penulis menemukan data 

sebagai berikut: 

1. Angraini (2012) dengan judul ―Pengaruh Komunikasi Guru Ekonomi 

Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Al-Muslimin Sei Kijang Kabupaten 

Pelalawan”. Metode penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh kemampuan komunikasi 

guru ekonomi terhadap aktivitas belajar siswa adalah ro (0,529) maka r 

tabel pada tarif signifikan 5%  (0,369) dan tarif signifikan 1% (0,505) 

berarti 0,529 x 100% = 52,9% selebihnya dipengaruhi oleh variabel 

lain. 
57

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

terletak pada variabel independen yang digunakan adalah menggunakan 

komunikasi guru sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

dependen yang digunakan yakni aktivitas belajar sedangkan penelitian 

penulis menggunakan motivasi belajar.  

2. Amelia Asriani (2014) dengan judul ―Pengaruh Kemampuan 

Komunikasi Guru Ekonomi Dalam Proses Belajar Mengajar Terhadap 
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Angraini, Pengaruh Komunikasi Guru Ekonomi Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Al-Muslimin Sei Kijang Kabupaten 
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Motivasi Belajar Siswa Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah Pekanbaru”. Berdasarkan analisis data 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan komunikasi guru ekonomi terhadap motivasi belajar siswa 

jurusan ilmu pengetahuan sosial disekolah menengah atas 

muhammadiyah pekanbaru adalah 0,766 X 100% - 76,6 dan selebihnya 

dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 23,4% dimana ro (observasi) 

= 0,766 lebih besar dari rt(tabel ) pada taraf signifikan 5% maupun 1% 

yaitu 0,273 <766>354, ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
58

 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah menggunakan variabel 

yang sama yakni kemampuan komunikasi guru dan motivasi belajar 

siswa sedangkan perbedaan penelitian penulis meneliti tentang 

hubungan kemampuan komunikasi guru terhadap motivasi belajar. 

3. Deddy Darmady (2015) dengan judul ―Hubungan Komunikasi Guru 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di 

SMU Negeri 5 Samarinda‖. Hasil penelitian yang penulis lakukan di 

lapangan,untuk variabel komunikasi guru didapat nilai rs hitung sebesar 

0,278, nilai rs dan termasuk kategori rendah (dilihat dari tabel interval 

koefisien pada rentang 0,20-0,399) nilai rs hitung sebesar 0,278, untuk 

mengetahui signifikan atau tidak menggunakan uji t sehingga diperoleh 

hasil sebesar 2,2607. Ini menunjukan bahwa harga t hitung lebih besar 
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daripada harga t tabel pada tingkat signifikansi 0,1 serta db= N – 2 (67 

– 2 = 65), yaitu 2,2607 > 1,66177. Hal ini menunjukan bahwa adanya 

hubungan komunikasi verbal dan non verbal guru terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi di SMU Negeri 5 

Samarinda. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah 

menggunakan variabel independen yang sama yakni komunikasi guru 

sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya 

adalah penulis meneliti menggunakan variabel dependen motivasi 

belajar sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan variabel dependen 

prestasi belajar. 

Dari data penelitian relevan yg telah penulis kemukakan di atas 

dapat dikatakan secara tegas bahwa penelitian yg saya lakukan ini tidak 

sama dengan penelitian yg telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

karenanya penelitian ini penulis katakan dengan tegas layak untuk 

dilakukan. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 

batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep operasional diperlukan agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini. Konsep operasional 

menjabarkan teori-teori dalam bentuk kongkrit agar mudah di ukur 

dilapangan dan mudah dipahami. 

Adapun yang menjadi indikator variabel x (kemampuan komunikasi 

guru) adalah: 
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1. Guru memilikitekanan suara yang bervariasi tinggi, rendah, lambat dan 

cepat. 

2. Guru memusatkan perhatian peserta didik dengan menggunakan kata- 

kata seperti ―perhatikan dengan baik‖. 

3. Guru mengadakan diam sejenak pada saat yang tepat supaya 

pembicaraan guru lebih jelas. 

4. Guru membuat intonasi seperti, eeh, hmm, wah, dan lain-lain. 

5. Guru menguasai materi pelajaran. 

6. Guru menjawab pertanyaan dengan tepat dan jelas. 

7. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan bahasa yang mudah di 

pahami siswa. 

8. Guru menguasai dengan kontak mata, seperti memandang siswa saat 

berbicara. 

9. Guruberwajah ceria sebagai ekspresi roman muka. 

10. Guru memperkuat ekspresi dengan gerak gerik tangan. 

11. Guru menggunakan gerakan anggota tubuh seperti anggota kepala tanda 

setuju. 

12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi agar terbentuk 

komunikasi banyak arah. 

13. Guru tidak terlalu banyak bicara sehingga peserta didik kehilangan 

perhatian. 
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14. Guru menggunakan media yang bervariasi seperti, media gambar, 

rekaman dan lain-lain.
59

 

Sedangkan untuk variabel Y (motivasi belajar siswa) indikatornya 

motivasi belajar adalah : 

1. Siswa hadir tepat waktu pada proses pembelajaran. 

2. Siswa tidak keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Siswa mendengarkan dan memahami penjelasan guru. 

4. Siswa tekun dalam menghadapi pembelajaran. 

5. Siswa ulet dalam menghadapi kesulitan dalam pembelajaran. 

6. Siswa bertanya apabila ada penjelasan guru yang kurang di mengerti. 

7. Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

8. Siswa berani mengemukakan pendapat. 

9. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya jika ia yakin pendapatnya 

benar. 

10. Siswa dapat selalu mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir
60

. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Asumsi dalam penelitian adalah : 

a. Tingkat Kemampuan komunikasi guru bervariasi. 

b. Tingkat motivasi belajar siswa berbeda-beda. 
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2. Hipotesis  

 Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha  : Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan 

komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 163 Pekanbaru. 

Ho  : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kemampuan 

komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 163 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 

Dan dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru mulai bulan 

Mei sampai dengan Juli 2019. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 163 Pekanbaru. Alasan siswa kelas V yang dijadikan 

populasi adalah karena siswa kelas V dianggap sudah mengerti dan paham 

untuk menilai dan menjawab pernyataan dalam kuisioner penelitian. Siswa 

kelas V terdiri dari 3 kelas yakni VA, VB dan VC. Jumlah siswa kelas V 

di Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru sebanyak 117 siswa. Karena 

besarnya populasi, maka penulis mengambil sampel sebanyak 25 % yaitu 

29 orang siswa. Hal ini sesuai menurut Suharsimi Arikunto bahwa untuk 

populasi kurang dari 100 diambil semua, jika subjeknya besar atau lebih 

dari 100 dapat diambil sampel antara 10-15 % atau lebih.
61

 Pengambilan 

sampel dengan cara Random Sampling. Untuk lebih jelasnya sampel setiap 

kelas, dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel III.1 

POPULASI DAN SAMPEL 

 

No Kelas Jumlah Siswa Sampel (25%) 

1 V A 38 10 

2 V B 40 10 

3 V C 39 9 

Jumlah 117 29 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat 

(non-partisipasi). Teknik observasi ditujukan untuk mengumpulkan 

data tentang kemampuan komunikasi guru. 

2. Angket 

Angket adalah teknik yang dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan secara tertulis kepada responden. Teknik angket ini 

digunakan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswa 

untuk mengumpulkan data tentang kondisi siswa dan motivasi belajar 

siswa. Setiap pertanyaan telah disediakan empat alternatif jawaban. 

Untuk kepentingan analisis, setiap alternatif jawaban diberi skor atau 

bobot. Berikut penskoran atau pembobotan angket tersebut. 

 

 

 



 

 
 

44 

Tabel III.2 

SKOR ALTERNATIF JAWABAN ANGKET 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Selalu (SL) 4 

2 Sering (SR) 3 

3 Kadang-kadang (KD) 2 

4 Tidak Pernah (TP) 1 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 

dengan masalah penelitian.
62

 Teknik dokumentasi penulis gunakan 

untuk mengetahui keadaan sekolah, siswa, guru, sarana dan prasarana 

sekolah, kurikulum dan lain-lain. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Untuk menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

digunakan teknik yaitu: 

Data dianalisis secara kuantitatif dengan teknik korelasi. Korelasi 

yang digunakan adalah korelasi product moment data tunggal untuk sampel 

besar dengan rumus: 

    = 
             

√                            
 

Keterangan: 

    = Angka Indeks Korelasi ―r‖ product moment 

N = Sampel 
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    = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

   = Jumlah seluruh skor X 

       = Jumlah seluruh skor Y 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul pengaruh kemampuan 

komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa pada kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 163 Pekanbaru diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan komunikasi guru terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri 163 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

Koefisien Determinasi (r
2
) = 0.427 atau 42.7% yang berarti kemampuan 

komunikasi guru(X) berkontribusi dalam perubahan yang terjadi pada motivasi 

belajar siswa (Y) sebesar 42.7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan pengamatan danhasil 

analisis adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada guru di Sekolah Dasar Negeri 

163 Pekanbaru dapat digunakan sebagai salah satu solusi dari permasalahan 

yang sedang dihadapi khususnya kemampuan berkomunikasi dengan siswa 

sehingga siswa merasa senang dengan proses pembelajaran yang diberikan 

oleh guru. 

2. Para guru diharapkan agar mengetahui bagaimana komunikasi yang baik 

dengan siswanya dalam proses pembelajaran. 
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3. Diharapkan para guru agar menjalin komunikasi yang baik dengan siswa, 

sehingga dalam propses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian masalah motivasi 

belajar siswa diharapkan untuk menambahkan variabel independen yang lain 

maupun menambah jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian.  
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Lampiran 1. Angket Penelitian 

 

ANGKET PENELITIAN TENTANG HUBUNGAN KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI GURU DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

DI KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 163 PEKANBARU 

 

Nama : 

JenisKelamin : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Angket ini semata-mata untuk kepentingan ilmiah 

2. jawaban yang diberikan terhadap angket ini tidak akan mempengaruhi 

nilai, karena itu kejujuran dalam pengisian angket ini sangat diperlukan 

3. Berikan tanda (X) pada kolom yang dapat tersedia sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

4. Ada empat alternatif jawaban yang dapat di pilih, yaitu: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 
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ANGKET KEMAMPUAN KOMUNIKASI GURU 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SL SR KK TP 

1 Guru memiliki tekanan suara yang 

bervariasai tinggi, rendah, lambat dan 

cepat 

    

 

2 

Guru memusatkan perhatian peserta didik 

dengan menggunakan kata- kata seperti 

―perhatikan dengan baik‖ 

    

 

3 

Guru mengadakan diam sejenak pada saat 

yang tepat supaya pembicaraan guru 

lebih jelas 

    

4 Guru membuat intonasi seperti, eeh, 

hmm, wah, dan lain-lain 
    

5 Guru tidak terbata- bata ketika 

menjelaskan pelajaran 
    

6 Guru menjawab pertanyaan dengan tepat 

dan jelas 
    

7 Guru menyampaikan materi pelajaran 

dengan bahasa yang mudah di pahami 

siswa 

    

8 Guru menguasai dengan kontak mata, 

seperti memandang siswa saat berbicara 
    

9 Guru berwajah ceria sebagai ekspresi 

roman muka 
    

10 a) Guru memperkuat ekspresi dengan gerak 

gerik tangan 
    

11 Guru menggunakan gerakan anggota 

tubuh seperti anggota kepala tanda setuju 
    

12 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi agar terbentuk 

komunikasi banyak arah 

    

13 Guru tidak terlalu banyak bicara sehingga 

peserta didik kehilangan perhatian 
    

14 

 

Guru menggunakan media yang 

bervariasi seperti, media gambar, 

rekaman dan lain-lain 
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ANGKET KEMAMPUAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SL SR KK TP 

1 Saya hadir tepat waktu pada proses 

pembelajaran 

    

 

2 

Saya tidak keluar masuk saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

    

 

3 

Saya mendengarkan dan memahami 

penjelasan guru. 

    

4 Saya tekun dalam menghadapi 

pembelajaran. 

    

5 Saya ulet dalam menghadapi kesulitan 

dalam pembelajaran. 

    

6 Saya bertanya apabila ada penjelasan 

guru yang kurang di mengerti. 

    

7 Saya dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

    

8 Saya berani mengemukakan pendapat     

9 Saya mendapat mempertahankan 

pendapatnya jika ia yakin pendapatnya 

benar 

    

10 Saya selalu mengikuti pembelajaran dari 

awal hingga akhir 
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Lampiran 2. Hasil Output SPSS   

 

Correlations 

 X Y 

X 

Pearson Correlation 1 ,654
*
 

Sig. (2-tailed)  ,013 

N 29 29 

Y 

Pearson Correlation ,654
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,013  

N 29 29 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 8,21 5,281 29 

X 41,10 6,149 29 

 

 

Correlations 

 Y X 

Pearson Correlation 
Y 1,000 ,654 

X ,654 1,000 

Sig. (1-tailed) 
Y . ,007 

X ,007 . 

N 
Y 29 29 

X 29 29 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,654
a
 ,427 ,176 4,792 1,857 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 160,629 1 160,629 6,994 ,013
b
 

Residual 620,129 27 22,968   

Total 780,759 28    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero

-

order 

Partia

l 

Part Tolera

nce 

VIF 

1 

(Consta

nt) 
-7,804 6,119 

 -

1,275 
,213 

     

X ,390 ,147 ,454 2,645 ,013 ,454 ,454 ,454 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

(Constant) X 

1 
1 1,989 1,000 ,01 ,01 

2 ,011 13,679 ,99 ,99 

a. Dependent Variable: Y 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 5,05 13,62 8,21 2,395 29 

Std. Predicted Value -1,318 2,260 ,000 1,000 29 

Standard Error of Predicted 

Value 
,890 2,232 1,208 ,358 29 

Adjusted Predicted Value 4,49 14,90 8,16 2,471 29 

Residual -6,777 10,560 ,000 4,706 29 

Std. Residual -1,414 2,203 ,000 ,982 29 

Stud. Residual -1,440 2,300 ,005 1,019 29 

Deleted Residual -7,027 11,505 ,051 5,073 29 

Stud. Deleted Residual -1,471 2,517 ,012 1,045 29 

Mahal. Distance ,000 5,107 ,966 1,278 29 

Cook's Distance ,000 ,237 ,040 ,050 29 

Centered Leverage Value ,000 ,182 ,034 ,046 29 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 3. Surat dan Dokumentasi Penelitian 
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